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ABSTRACT

The Golden Age period for children is a sensitive period to stimulate and develop
children’s brains which can be obtained from receiving lessons in their
environment. In this phase, children will optimize their brain development and this
will have an impact on their future lives. In order for this phase of development to
develop optimally, the role of the family, community and school is needed. The aim
of this research is to find out the stages of psychological development of early
childhood and their coaching patterns from the perspective of the Al-Qur'an. This
research uses the library research method by collecting secondary data such as
those sourced from books, scientific journals, articles and other academic
documents. Based on research that has been carried out, it was found that
parenting style can determine the development of children's abilities, because the
family is the first source of treatment that influences the formation of children's
character and habits from an early age. Children's parenting and education
patterns from the perspective of the Qur'an determine a number of interpersonal
Skills. The most important training pattern so that children are able to act as
khalifatullah on earth is to educate children based on the Al-Qur'an and Al-Hadith.

Keywords: child developmental stages, early childhood, guidance patterns
ABSTRAK

Masa Golden Age anak merupakan periode sensitive untuk merangsang serta
mengembangkan otak anak yang di dapat dari penerimaan pelajaran di
lingkungan mereka. Pada fase ini lah, anak akan mengoptimalkan perkembangan
otaknya dan akan berpengaruh di kehidupannya kelak. Agar fase perkembangan
tersebut berkembang dengan maksimal maka dibutuhkan peranan dari keluarga,
masyarakat, dan sekolah. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui
bagaimana tahap perkembangan psikologi anak usia dini dan pola pembinaannya
dalam perspektif Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan metode library research
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dengan mengumpulkan data sekunder seperti yang bersumber dari buku, jurnal
ilmiah, artikel, dan dokumen akademik lainnya. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka didapat bahwa pola asuh orang tua bisa menentukan
perkembangan akan kemampuan anak, karena keluarga merupakan sumber
perlakuan pertama yang mempengaruhi pembentukan karakter serta kebiasaan
anak sejak dini. Pola asuh dan pendidikan anak dalam prespektif Al-Quran
menentukan sejumlah kemampuan interpersonal. Pola pembinaan yang paling
utama agar anak mampu berperan sebagai khalifatullah di muka bumi ialah
dengan mendidik anak berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Kata Kunci: tahap perkembangan anak, anak usia dini, pola pembinaan

A.Pendahuluan

Guna melahirkan  generasi
bangsa yang lebih baik, maka sangat
penting bagi para orang tua dan
tenaga pendidik untuk memahami
hakikat tahap demi tahap
perkembangan anak dan pola
asuhnya. Namun, saat ini Sebagian
umat islam hanya berkaca pada teori-
teori psikologi barat dan tidak
berusaha untuk mempelajari teori
perkembangan anak berdasarkan Al-
Quran dan Hadist.

Tahap perkembangan anak
menurut islam terbagi menjadi tiga
tahap sebagaimana firman Allah
SWT Q.S Ar-Rum (30):54
el
Artinya : “Allah-lah yang menciptakan
kamu dari keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) kuat setelah
keadaan lemah. Lalu, Dia menjadikan

(kamu) lemah (kembali) setelah
keadaan kuat dan beruban. Dia
menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi
Mahakuasa.”

Ayat tersebut menjelaskan
bahwa Allah-lah yang menciptakan
kamu dari keadaan lemah, yakni
pada saat bayi. Kemudian Dia
menjadikan kamu kuat dan berdaya
yaitu pada masa dewasa, sehingga
kamu bisa melakukan banyak hal.
Lalu Dia menjadikan kamu lemah
kembali dan beruban, yaitu masa tua.
Demikianlah, @ Dia akan terus
menciptakan apa yang di kehendaki-
Nya dan Dia Maha Mengetahui atas
segala ciptaan-Nya.

Berdasarkan ayat tersebut
terdapat tiga fase perkembangan
manusia, yaitu : (1) fase kanak-kanak
(thifl), (2) fase baligh, manusia sudah
memasuki usia dewasa, dan (3) fase

lanjut usia, psikolog menandai usia ini
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dengan tidak berfungsinya psikis
seseorang seperti pikun, sedangkan
biolog menandai usia ini dengan
melemahnya fisik
(Perdiansyah & Widodo, 2021).

Anak usia dini adalah anak yang

seseorang

berada di usia 0-6 tahun yang
mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat.
Anak usia dini merupakan kelompok
anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan
yang bersifat unit yaitu mempunyai
pola pertumbuhan dan
perkembangan motoric  (seperti
koordinasi motoric halus maupun
kasar), intelegensi (meliputi daya pikir
dan cipta, kecerdasan emosi maupun
spiritual), sosial emosional (yaitu
sikap, perilaku, dan agama), bahasa
komunikasi yang sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan
perkembangan pada anak (Supriani,
& Avrifudin, 2023). Menurut Ardiawan
(2020) anak usia dini terbagi dalam
empat tahapan, yakni masa bayi
(usia 0-1 tahun), masa batita (usia 1-
3 tahun), masa prasekolah (usia 3-6
tahun), dan masa SD kelas awal
(usia 6-8 tahun).

Pada wusia ini anak akan
mengalami masa keemasan atau

yang sering kita sebut dengan

Golden Age yang mana pada masa
ini anak bisa mudah untuk dibentuk
serta menerima berbagai rangsangan
dari lingkungannya (Safitri & Fitri,
2022).

Menurut Mulyati (2023), masa
Golden Age anak merupakan periode
sensitive untuk merangsang serta
mengembangkan otak anak yang di
dapat dari penerimaan pelajaran di
lingkungan mereka. Pada fase ini lah,
anak akan mengoptimalkan
perkembangan otaknya dan akan
berpengaruh di kehidupannya kelak
(Windayani et al, 2021).

Pada masa Golden Age seluruh
perspektif pertumbuhan dan
perkembangan anak sangat penting
sehingga orang tua harus
memberikan perhatian lebih terhadap
anak usia dini termasuk memberikan
pendidikan baik langsung dari orang
tua ataupun dari lembaga pendidikan
(Nurhayati et al, 2024).

Pendidikan pada anak usia dini
adalah bagian dari penerapan long
life  education atau pendidikan
sepanjang hayat yang merupakan
gerbang utama dalam kehidupan.
Dalam peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik
(PERMENDIKNAS) Nomor 58 Tahun

2009 tentang standar pendidikan

Indonesia
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anak wusia dini telah dituangkan
bahwa sarana dan prasarana
pendidikan anak wusia dini harus
meliputi beberapa prinsip
diantaranya: (1) aman, nyaman, dan
terang, serta memenuhi kriteria
Kesehatan bagi anak; (2) sesuai
dengan Tingkat perkembangan pada
anak; dan (3) memanfaatkan potensi
dan sumber daya yang ada di
lingkungan sekitar (Latifah, 2020).

Pendidikan anak wusia dini
mempunyai  Tingkat keberhasilan
yang sangat tinggi dalam
menentukan perkembangan karakter
seorang anak selanjutnya (Alwi et al,
2022). Oleh sebab itu, orang tua
memiliki peranan penting dalam
pendidikan seorang anak sejak
mereka masih dalam kandungan
(Sinurat at el, 2022).

Pendidikan anak usia dini pada
uraian Developmentally Appropriate
Practices (DAP) sebagaimana dikuti
oleh Widjaja at el, (2022) dinyatakan
sebagai pendidikan untuk anak usia
0-8 tahun. Pada usia tersebut anak
sedang berada dalam fase
perkembangan fisik maupun mental
yang sangat pesat. Agar fase
perkembangan tersebut berkembang

dengan maksimal maka dibutuhkan

peranan dari keluarga, masyarakat,
dan sekolah.

Pola asuh orang tua bisa
menentukan perkembangan akan
kemampuan anak, karena keluarga
sumber

merupakan perlakuan

pertama yang mempengaruhi
pembentukan karakter serta
kebiasaan anak sejak dini
(Handayani, 2021).

Pola asuh merupakan bentuk
interaksi antara anak dan orang tua
yang meliputi pemenuhan kebutuhan
fisik (seperti kebutuhan makan,
minum, dan lain-lain), kebutuhan
psikologi (seperti kasih sayang, rasa
aman, dan lain-lain), dan sosialisai
norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat agar anak bisa hidup
selaras
(Darmawanti, 2023).
menurut Nisa & Abdurrahman (2023)

pola asuh ialah bentuk pendidikan

dengan lingkungannya

Sedangkan

serta bimbingan orang tua yang
meliputi sikap serta cara orang tua
mengajarkan anaknya untuk
mempengaruhi perkembang anak.
Tujuan dari penelitian ini ialah
untuk mengetahui bagaimana tahap
perkembangan psikologi anak usia
dini dan pola pembinaannya dalam

perspektif Al-Qur’an.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode library research. Menurut
Mawardi et al, (2023) library research
adalah jenis penelitian yang berfokus
pada analisis, pemahaman dan
sintesis literatur yang ada dalam
bidang tertentu pengetahuan atau
topik.

Tujuan metode library research
adalah untuk  mengindentifikasi
perkembangan, kelemahan,
kekuatan, temuan dan tren terbaru di
bidang penelitan yang relevan.
Berbeda

eksperimental atau lapangan, library

dengan penelitian

research tidak melibatkan
pengumpulan data primer melalui
observasi, wawancara, atau

eksperimen.  Sebaliknya, peneliti
mengumpulkan data sekunder seperti

yang bersumber dari buku, jurnal

ilmiah,  artikel, dan  dokumen
akademik lainnya. Setelah
mengumpulkan data, peneliti
kemudian menganalisis,

membandingkan, dan mengelola
literatur untuk mencapai pemahaman
lebih dalam tentang topik yang diteliti

(Nurmawanadilah et al, 2024).

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Arifudin ~ (2022) mengatakan
bahwa pertumbuhan dan
perkembangan adalah proses alami
yang terjadi pada kehidupan manusia
sejak dalam kandungan sampai akhir
hayat. Sedangkan, menurut Mansur
sebagaimana dikutip oleh Irwansyah
et al, (2021), pertumbuhan lebih
menitikberatkan pada perubahan fisik
yang bersifat kuantitatif sedangkan
perkembangan bersifat kualitatif yang
berarti serangkaian perubahan
progresif sebagai akibat dari proses
pengalaman.

Menurut pandangan psikologis,
anak usia dini mempunyai ciri khas
yang membedakannya dengan anak
yang berusia di atas 6 tahun yaitu :

a. Usia 0-1 tahun

Ciri-ciri anak usia 0-1 tahun

yaitu (Putri Rahmi, 2021) :

1) Mempelajari  keterampilan

motorik, seperti berguling,
merangkak, duduk, berdiri,
dan juga berjalan.

2) Mempelajari  keterampilan
menggunakan penca indra,
mengecap dengan cara
memasukkan benda
kemulut.

3) Mempelajari komunikasi

sosial

b. Usia 2-3 tahun
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Ciri-ciri khusus yang dilalui anak
usia 2-3 tahun (Octaloca, 2023):
1) Mulai

kemampuan berbahasa.

mengembangkan

2) Aktif mengeksplorasi benda-
benda yang ada disekitar.
3) Mulai belajar

mengembangkan emosi.

c. Usia 4-6 tahun

Ciri-ciri anak usia 4-6 tahun

yaitu (Masnuna & Mulkhan,

2022) :

1) Perkembangan bahasa

semakin baik.
2) Sangat aktif dalam berbagai
kegiatan.
3) Perkembangan kognitif
berkembang sangat pesat,
yang ditunjukkan dengan
rasa keingintahuan anak
yang besar terhadap
lingkungan sekitar.

Menurut Mansur sebagaimana
yang dikutip oleh Arifudin (2022),
anak memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan (meliputi koordinasi
motoric halus dan kasar), daya pikir
dan cipta, bahasa dan komunikasi,
yang mencakup Intelligent Quotient
(IQ), Emotional Quotient (EQ),

Spiritual  Quotient (SQ) sesuai

dengan Tingkat pertumbuhan dan
perkembangan seorang anak.
Anak usia lahir  sampai
memasuki pendidikan dasar adalah
masa golden age sekaligus masa
kritis dalam tahapan kehidupan yang
akan menentukan perkembangan
anak selanjutnya. Menurut Mansur
yang dikutip oleh Supriatna et al,
(2022) bahwa usia dini merupakan
masa yang tepat untuk meletakkan
dasar-dasar pengembangan akan
kemampuan disik, sosial-emosional,
bahasa, konsep diri, moral, dan nilai-
nilai agama. Aspek perkembangan
yang meliputi perkembangan anak
usia dini ialah aspek perkembangan
motorik, kognitif, emosi, sosial, moral,
dan agama (Tanjung et al, 2022).
Ardiawan (2020) menjelaskan
bahwa stimulus yang tepat pada
masa golden age anak usia dini
mampu membantu pencapaian
tumbuh kembang anak. Anggapan
bahwa pendidikan itu baru dapat
dimulai setelah anak usia sekolah
dasar, ternyata hal itu tidak benar,
bahkan pendidikan yang dimulai di
usia taman kanak-kananpun
sebenarnya sudah dikatakan
terlambat. Menurut hasil penelitian
pada  bidang neurologi  yang

dilakukan oleh Dr. Benyamin S.
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Bloom, seorang ahli pendidikan dari
Universitas Chicago, Amerika Serikat
yang dikutip oleh Arini et al, (2021)
bahwa pertumbuhan sel jaringan otak
pada anak usia 0-4 tahun mencapai
50%. Hal tesebut artinya apabila
pada usia tersebut otak anak tidak
menperoleh rangsangan yang
maksimal maka seluruh tumbuh
kembang anak baik fisik ataupun
mental tidak akan berkembang
dengan optimal.

Proses tumbuh kembang
masing-masing anak berbeda yakni
ada yang cepat ada juga yang
lambat, tergantung pada faktor
genetik, lingkungan, dan faktor
konvergensi (perpaduan antara bakat
dan lingkungan) (Yusuf et al, 2023).
Oleh karena itu perlakuan terhadap

anak tidak bisa di sama ratakan

melainkan mempertimbangkan
Tingkat pertumbuhan dan
perkembangan pada anak (Ak et al,
2021).

Menurut syariat islam tanggung
jawab orang tua terhadap anak
dimulai dari pelaksanaan kewajiban
sampai hak untuk perawatan dan
pemeliharaan, mulai sejak anak
masih dalam kandungan sampai
mendekati usia dewasa (Fachri,
2022). Pemeliharaan terkait hal

tersebut merujuk pada

mempertahankan kesejahteraan
secara keseluruhan termasuk
kesejahteraan fisik, mental, sosial
serta pertumbuhan intelektual mereka
(Na'lm et al, 2021).

Mendidik anak-anak merupakan
tugas dan tanggung jawab orang tua.
Allah SWT berfirman dalam Q.S At-
Tahrim ayat 6 :

SN PRt R R AR TV
Wiy ¥ s b dede \gle §yaadl o
O3 o o3tz h ol o dbl ¢ 3
Artinya : “Wahai orang-orang yang
beriman,  jagalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan
batu. Penjaganya adalah malaikat-
malaikat yang kasar dan keras, serta
tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”

Menurut Hamka dalam Ningsih
(2020), ayat tersebut memberikan
anjuran agar memberikan pendidikan
dan pengetahuan tentang kebaikan
terhadap diri dan keluarga. Pola asuh
orang tua menurut Chabib Thoha
dalam Permatasari (2020) adalah
cara terbaik yang bisa ditempuh

orang tua dalam mendidik anak
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sebagai perwujudan rasa tanggung
jawab terhadap anak.

Ada empat tipe pola asuh yang
di kembangkan oleh Baumrind dalam
Ulfah et al, (2022) yaitu sebagaimana

tertuang dalam tabel 1 :

Tabel 1 Tipe Pola Asuh yang di
kembangkan oleh Baumrind

Tipe Pola
Asuh

Penjelasan

Merupakan pola asuh yang
memprioritaskan
kepentingan anak, tetapi
tidak ragu-ragu
mengendalikan mereka.
Orang tua dengan pola
asuh ini memiliki sikap
rasional dan selalu
mendasari tindakan mereka
pada pemikiran-pemikiran,
bersikap realistis terhadap
kemampuan anak, dan juga
memberikan kebebasan
pada anak untuk memilih
dan melakukan tindakan.

Pola Asuh
Demokratis

Merupakan kebalikan dari
pola asuh demokratis, yang
mana cenderung
menetapkan standar yang
mutlak dan harus dipatuhi,
tidak jarang disertai dengan
ancaman-ancaman. Orang
tua tipe ini cenderung
memaksa, memerintah,
dan menghukum, serta
tidak mengenal kompromi.

Pola Asuh
Otoriter

Pola asuh ini biasanya
memberikan pengawasan
yang sangat senggang,
Pola Asuh memberikan kesempatan
Permisif pada anaknya untuk
atau melakukan sesuatu tanpa
Pemanja  pengawasan yang cukup
dari orang tua, dan tidak
menegur  apabila anak

sedang dalam bahaya

Orang Tua tipe ini
Pola Asuh  umumnya memberikan
Penelantar waktu dan biaya yang
minim pada anak-anaknya.

Pola asuh diatas adalah pola
asuh yang sering terjadi pada
keluarga khususnya dalam
mendidik anak. Namun yang sangat
menjadi perhatian saat ini ialah pola
asuh otoriter, dimana pola asuh ini
identik dengan ancaman,
kekerasan, dan kurangnya kasih
sayang terhadap anak. Pola asuh
ini terjadi akibat tidak adanya
keharmonisan keluarga atau
ketidaktahuan orang tua bahwa hal
tersebut akan berdampak negative
terhadap kepribadian dan mental
anak (shinta Amelia, 2023).

Pola asuh dalam konteks islam
memang tidak menjelaskan gaya pola
asuh vyang terbaik, tetapi lebih
menjelaskan mengenai hal-hal yang
seharusnya dilakukan oleh orang tua
yang seluruhnyan tergantung dengan
kondisi dan situasi anak. Konsep pola
asuh dalam islam lebih kearah praktik
pengasuhan. Nashih Ulwan yang
dikutip oleh Nafiah et al (2021)
menggambarkan pengasuhan yang
lebih mengarah pada pola pendidik,
yaitu :

1) Pola asuh yang bersifat
keteladanan

Anak merupakan peniru

yang handal yang bisa
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mempengaruhi karakter dirinya.

Orang tua sebagai teladan

untuk  anak-anaknya  harus
memberikan contoh yang baik,

sebab keteladanan yang baik

adalah keharusan dalam
pendidikan. Allah SWT
berfirman dal Q.S  Al-Ahzab
ayat 21 :

O b Ana Bt A 3 A K 8
(D) Vo i 855 HaY) asalls il 154

Artinya : “sungguh telah ada
pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan bagimu
(yaitu) yang
mengharap (rahmat) Allah dan

yang baik
bagi orang
(kedatangan) hari kiamat dan
yang banyak mengingat Allah.
Pola asuh yang bersifat nasehat
Pola asuh ini mengandung
beberapa hal yakni ajakan yang

menyenangkan, metode cerita

yang disertai dengan
perumpamaan yang
mengandung pelajaran  dan

nasehat. Al-Qur'an penuh akan
ayat-ayat yang bisa menjadi
nasehat.
pendidik
memahami apa yang telah ada
Al-Qur'an
memakainya sebagai emetode

metode pemberian

Hendaknya para

dalam dan

nasehat dalam proses

3)

pendidikan guna membentuk
Nabi
Muhammad SAW mengajarkan

kepribadian anak.
pada umatnya bahwa ada tiga

yang
memberikan nasehat pada anak

waktu tepat dalam

yaitu : waktu perjalanan, waktu
makan, dan ketika anak sedang
sakit.

Pola asuh dengan perhatian

atau pengawasan

Pola asuh ini meliputi
perhatian terutama dalam
praktek pembelajaran,

pendidikan spiritual dan moral
yang dengan memberika reward
Allah  SWT

berfirman dalam Q.S Lugman

dan hukuman.
ayat 13 :

A Y g A shy 4y Sadl 08 35
sk allil a1 &) A

‘Dan (ingatlah) ketika
Lugman berkata pada anaknya,
ketika dia
Pelajaran kepadanya

Artinya :

memberikan
“wahai

anak-anakku! janganlah engkau

mempersekutukan Allah,
sesungguhnya
mempersekutukan (Allah)

adalah benar-benar kezaliman

yang besar.
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Menurut Mahfuzh M.J yang di
kutip oleh Nafiah et al (2021)
menjelaskan pendidikan moralislam
yang harus dilaksanakan orang tua
meliputi beberapa unsur yaitu :

1.  Menanamkan akidah yang
sehat
Orang tua yang
memahami ilmu aqgidah tidak
hanya bisa menghidupkan otak,
melainkan juga hati dan bathin
anak. Orang tua tidak hanya
memberikan berbagai
pengetahuan yang bisa
mencerdaskan anak, tapi juga
pengetahuan yang
menentramkan. Mereka juga
tidak hanya menuntun anak
untuk memiliki kepribadian yang
genius dan sukses, akan tetapi
juga membimbing untuk menjadi
pribadi yang berakhlak mulia.
2. Latihan beribadah
Islam menekankan pada
kaum muslimin, agar
memerintahkan anak-anak
mereka untuk  menjalankan
shalat setelah berusia tujuh
tahun. Tujuan mengajarkan
wudhu dan juga menunaikan
shalat fardhu pada waktunya
ilah mengajarkan tentang

ketaatan, kedisiplinan dan
kesucian serta kebersihan.
Mengajarkan pada anak
sesuatu yang halal dan haram

Islam mengajarkan anak-
anak sejak usia dini konsep
mengenai yang halal dan haram
dalam kehidupan. Pengaruh
yang timbul pada diri anak yang
diberi makanan haram vyaitu
kerasnya hati dan jiwa, dimana
anak akan tumbuh menjadi
orang yang pemarah, gelisah,
ketakutan, dan murung tanpa
tahu apa penyebabnya. Orang
tua harus memberikan anak-
anaknya makanan yan halal,
sesuai dengan firman Allah
SWT dalam Q.S Al-Mu'minun
ayat 51:
Artinya: “Allah berfirman,
“Wahai para rasull Makanlah
dari (makanan) yang baik-baik,
dan kerjakanlah  Kebajikan.
Sungguh Aku maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”
Belajar

Seorang anak ketika pada
usia dini diajak untuk belajar
membaca atau menghapal Al-

Quran dan mengenal ajaran-
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ajaran agama, maka saat
menginjak usia dewasa, ajaran-
ajaran itu akan menyatu dengan
kepribadiannya.
5. Hukuman

Menghukum anak yang
telah  baligh
syariahkan oleh islam. Orang

memang  di

tua dalam memberikan
hukuman kepada anak harus
dilandasi dengan sikap kasih
sayang tanpa harus keluar dari
aturan yang sudah ditetapkan
oleh Allah SWT.

6. Membiasakan anak  untuk
meminta izin

Adab yang harus

dibiasakan anak-anak sejak
usia dini adalah meminta izin,
hal tersebut diharapkan agar
anak-anak mengetahu bahwa
tidak seluruh hal bisa dilakukan
sesuka hati.

7.  Adil terhadap anak-anak

Sikap membedak-bedakan

atau berbuat tidak adil pada
anak adalah awal dari
perselisihan dan perpecahan
serta permusuhan dalam
keluarga.
Nerizka & Munawwir (2021)

mengemukanan bahwa terdapat 2

(dua) faktor yang mempengaruh

pembentukan karakter pada anak,
yaitu : (1) faktor hereditas
(keturunan), setiap anak lahir ke
dunia dengan hereditas tertentu. Hal
tersebut mengartikan bahwa
karakteristik anak diwarisi dari orang
tua meliputi karaktersitik fisik (seperti,
warna  kulit) dan  karakteristik

psikologis (seperti kecerdasan,
emosi, dan bakat); (2) Faktor
lingkungan, merupakan berbagai
keadaan atau situasi yang
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
tersebut.

perkembangan individu

Lingkungan mempunyai peranan
yang sangat penting dalam tumbuh
kembang anak, besarnya pengaruh
lingkungan terhadap tumbuh
kembang anak tergantung dengan
kondisi
(Khaerunnisa et al, 2023)

Stimulasi di

lingkungan anak

tahun-tahun
pertama kehidupan anak sangat
mempengaruhi struktur fisik otak
anak, dimana hal tersebut sulit
untuk diperbaiki pada masa-masa
kehidupan selanjutnya (Shaifudin &
Naimah, 2021). Implikasinya ialah
anak yang tidak memperoleh
stimulasi psikososial seperti jarang

di ajak bermain akan mengalami
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berbagai penyimpangan perilaku
(Syah et al, 2023).

Penyimpangan tersebut
berupa hilangnya citra diri yang
berakibat pada rendah diri, merasa
sangat penakut, dan tidak mandiri,
atau sebaliknya menjadi anak yang
tidak mempunyai rasa malu serta
terlalu agresif (Hasanah & Sitio,
2020).

Stimulasi  psikososial dalam
merangsang pertumbuhan anak
tidak memberikan arti untuk masa
depan anak apabila derajat
Kesehatan dan gizi anak tidak
menguntungkan. Menurut

Departemen Pendidikan Nasional
(Depdiknas) yang dikutip dari
Kuswandi & Nurzaman, (2021),
bahwa pertumbuhan otak anak
ditentukan oleh bagaimana cara
pengasuhan, pemberian makan, dan
stimulasi anak pada usia dini yang
merupakan critical period.

Gizi yang tidak seimbang
ataupun qgizi buruk dan derajat
Kesehatan anak yang rendah akan
menghambat proses pertumbuhan
otak dan pada akhirnya akan
menurunkan kemampuan otak dalam
hal mencatat, menyerap, dan

merekonstruksi informasi (Ni'matul,

2021). Disamping itu, rendahnya
derajat gizi dan Kesehatan anak akan
menghambat proses pertumbuhan
fisik serta motorik pada anak yang
sulit untuk di perbaiki pada masa
berikutnya, bakhan bisa
mengakibatkan  cacat
& Agustin, 2020).

pendidikan

permanen

(Rahmawati

Memberikan dengan

stimulus yang sesuai dengan usia

perkembangan anak bisa
memaksimalkan potensi kecerdasan
anak (Palupi, 2020). Selain itu juga
bisa mengembangkan mental dan fisik
anak. Oleh sebab itu, sangat penting
bagi orang tua dan guru untuk
memberikan stimulus yang tepat agar
tumbuh dan kembang anak dapat
berkembang dengan baik dan sesuai
dengan harapan (Musyadad et al,

2022).

Menurut psikologi ada 10
(sepuluh)  pengaruh pendidikan
terhadap perkembangan anak usia
dini, yaitu :

1) Mengalami perubahan yang
intensional, perubahan perilaku
ini adalah perubahan yang
terjadi atas kesadaran dan
kesengajaan yang dilakukan
oleh individu yang

bersangkutan.
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2) Mengalami perubahan yang
berkesinambungan, yaitu
bertambahnya pengetahuan
serta keterampilan yang dimiliki
oleh tiap individu.

3) Mengalami perubahan yang
fungsional.

4) Mengalami perubahan yang
bersifat aktif guna mendapatkan
perilaku yang baru dan lebih
dari perilau sebelumnya.

5) Mengalami perubahan yang
bersifat permanen, perubahan
ini didapat dari proses belajar
dan cenderung menetap serta
menjadi baguan yang melekat
dalam diri individu.

6) Mengalami perubahan yang
bertujuan serta terarah.

7) Mengalami perubahan perilaku
secara keseluruhan.

8) Mengalami perubahan
kapabilitas intelektual.

9) Mengalami perubahan pada

kapabilitas motoriknya.

E. Kesimpulan

Anak wusia dini merupakan
kelompok anak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan
perkembangan yang bersifat unit
yaitu mempunyai pola pertumbuhan
dan perkembangan motorik (seperti

koordinasi motorik halus maupun
kasar), intelegensi (meliputi daya pikir
dan cipta, kecerdasan emosi maupun
spiritual), sosial emosional (yaitu
sikap, perilaku, dan agama), bahasa
komunikasi yang sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan
perkembangan pada anak.

Pada wusia ini anak akan
mengalami masa keemasan atau
yang sering kita sebut dengan
Golden Age yang mana pada masa
ini anak bisa dengan mudah untuk
dibentuk serta menerima berbagai
rangsangan dari lingkungannya. Agar
fase perkembangan tersebut
berkembang dengan maksimal maka
dibutuhkan peranan dari keluarga,
masyarakat, dan sekolah.

Pola asuh orang tua bisa
menentukan perkembangan akan
kemampuan anak, karena keluarga
sumber

merupakan perlakuan

pertama yang mempengaruhi
pembentukan karakter serta
kebiasaan anak sejak dini.

Pola asuh dan pendidikan anak
Al-Qur'an

menentukan sejumlah kemampuan

dalam prespektif

interpersonal. Pola pembinaan yang
paling utama agar anak mampu
berperan sebagai khalifatullah di

muka bumi ialah dengan mendidik
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anak berdasarkan Al-Qur'an dan Al-
Hadits.
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